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ABSTRAK 

Nama : Misa Rahma Yanti 

NIM : 160212038 

Fakultas / Prodi : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Teknologi Informasi 

Judul : Analisis Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan 

Knowledge Sharing Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

Tanggal Sidang : 28 Januari 2021 

Tebal Skripsi : 68 Halaman 

Pembimbing I : Khairan AR,M.Kom 

Pembimbing II : Nazaruddin Ahmad, M.T 

Kata kunci : Knowledge Sharing, Budaya, Reward, Sikap, Senang 

Membantu, Kaidah Timbal Balik, Teknologi, Partial Least 

Square (PLS)  

 

 

Pengetahuan menjadi lebih baik dari sebelumnya dengan berbagi (knowledge 

sharing). Tanpa disadari semua kegiatan akademik perguruan tinggi 

melaksanakan knowledge sharing. Dalam meningkatkan kemampuan knowledge 

sharing dipengaruhi oleh beberapa faktor dalam proses berbagi. Faktor organisasi 

yang meliputi budaya dan reward, faktor Individu yang meliputi sikap, senang 

membantu dan kaidah timbal balik dan faktor teknologi.  Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat meningkatkan kemampuan 

knowledge sharing dan melihat bagaimana pengaruh knowledge sharing bagi 

mahasiswa. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan angakatan tahun 2016 UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang berjumlah 300 

orang. Teknik pengumpulan data dengan membagikan koesioner melalui link 

googleform. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif  yang  menggunakan 

teknik analisis Partial Least Square (PLS) melalui software Smart-PLS. Hasil 

pada penelitian ini menunjukkan 3 faktor yang meningkatkan kemampuan 

knowledge sharing dengan persentase 43.65%, 43.38% dan 40.82% yang 

berturut-turut merupakan  faktor organisasi, faktor budaya, dan faktor teknologi. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan analisis koefisien determinasi PLS sebesar 

44.1% yang dapat disimpulkan bahwa budaya, reward, sikap, senang membantu, 

kaidah timbal balik dan teknologi mempengaruhi kemampuan knowledge sharing 

mahasiswa Fakultas dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di era globalisasi sekarang, persaingan antara inovasi,.adaptasi dan 

kemahiran pada teknologi, serta pengelolaan aset-aset intelektual menjadi 

tantangan baru di perguruan tinggi (Sopandi & Saud, 2016). Setiap perguruan 

tinggi memiliki kemampuan dan kekuatan tersendiri dalam mengelola 

pengetahuan untuk meningkatkan daya saing pendidikan di Indonesia 

(Nainggolan, 2015).  

Perguruan tinggi merupakan salah satu wadah dalam pendidikan yang 

memberikan pengaruh besar dalam mendapatkan pengetahuan. Salah satu cara 

untuk memperluas pengetahuan dengan meningkatkan kreativitas dan inovasi 

(Saputro, 2018). Oleh karena itu, tantangan besar yang terus muncul saat ini, 

mendorong kebutuhan implementasi dari sisi pengetahuan yang harus dimiliki 

seseorang sebagai modal utama.  

Pengetahuan merupakan keterampilan, keahlian, pengertian atau 

pemahaman yang didapatkan dengan proses belajar, latihan dan pengalaman 

bahkan melalui bakat tertentu dan usaha seseorang dapat menghasilkan sebuah 

keahlian. Memperoleh pengetahuan juga dapat diperoleh dalam suatu kegiatan 

organisasi dari orang-orang atau kelompok yang setiap orangnya memiliki 

pengetahuan (Kurniasih & Irhanday.aningsih, 2016). (Murgiyanti & Rohmiyati, 

2016) menyatakan bahwa pengetahuan menjadi hal penting dalam organisasi 

untuk meningkatkan kinerja yang tidak memiliki batasan tempat atau dimana saja. 
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Sama halnya dengan seorang mahasiswa yang memiliki tingkat kemauan 

tinggi dalam belajar untuk mendapatkan pengetahuan, misalnya untuk 

mendapatkan nilai yang baik dan memuaskan, perlunya metode belajar yang tepat 

sesuai kebutuhan. Meningkatnya pengetahuan adalah sebagai sebuah kekuatan. 

Kekuatan dalam membuka pola pikir dari tidak paham menjadi paham, dari tidak 

pandai menjadi pandai, atau dari tidak mengerti menjadi mengerti, karena 

pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui yang memberikan pemahaman 

kepada seseorang sehingga mampu meningkatkan kualitas yang menghasilkan 

sebuah prestasi (Adam & Adjani, 2012). 

Namun mahasiswa yang mendapatkan prestasi tidak hanya dibatasi oleh 

kompetensi mahasiswa itu sendiri tetapi lingkungan tempat mahasiswa tersebut 

melakukan proses belajar juga mempengaruhinya. Sehingga dalam memotivasi 

untuk belajar harusnya ada pendukung dalam proses mendapatkan pengetahuan. 

Budaya organisasi salah satu faktor yang mendukung kesuksesan dalam 

menerapkan pengetahuan. Sesuai dengan penelitian yang dikemukakan (Mustomi, 

2017) pada penelitian yang berjudul “Pengaruh Budaya Organisasi dan Peran 

Kepemimpinan terhadap Knowledge Sharing”  bahwa adanya pengaruh yang 

signifikan dari budaya organisasi dan peran kepemimpinan terhadap berbagi 

pengetahuan. Budaya organisasi mengajarkan nilai-nilai, kepercayaan dan 

perilaku untuk saling berinteraksi, berkomunikasi dan bersaing meningkatkan 

kinerja dan  keunggulan kompetitif. 

Tidak hanya budaya, tetapi ada faktor lain yang mempengaruhi knowledge 

sharing yaitu teknologi. Hal ini, berdasarkan penelitian (Meylasari & Qamari, 
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2017) yang berjudul “Faktor – faktor yang mempengaruhi knowledge sharing 

dalam implementasi E-learning” yang memanfaatkan teknologi pembelajaran 

yang berkembang saat ini, yaitu e-learning untuk mengetahui pengaruh 

knowledge sharing dengan hasil penelitian: sikap dosen, motivasi untuk berbagi, 

komunikasi dan teknologi mempengaruhi berbagi pengetahuan sebesar 40,3%.  

Dengan berbagi pengetahuan, setiap mahasiswa dapat memperluas kualitas 

pengetahuan menjadi lebih baik dari sebelumnya, sehingga dapat meningkatkan 

kualitas diri dan memberikan dampak terhadap peningkatan kualitas perguruan 

tinggi, bahkan mahasiswa dengan dosen hubungan kerja terus meningkat dalam 

mencapai interaksi kerja sama. Setiap mahasiswa atau dosen dapat merasakan 

kepuasan tersendiri saat kegiatan yang dilaksanakan dapat memperoleh hasil yang 

baik atau sesuaiyang diharapkan dari proses knowledge sharing tersebut. 

Pengetahuan yang dimiliki setiap orang berbeda-beda, agar tersampainya 

perubahan dan terciptanya kegiatan/organisasi perlu adanya proses membagi 

informasi dan pengetahuan yang dikenal dengan istilah knowledge sharing. 

Berbagi pengetahuan sangatlah mudah dan dapat memberikan pengaruh besar 

dengan meningkatnya hubungan kerjasama antar dan mengubah kualitas 

informasi menjadi lebih baik.  

Knowledge sharing merupakan bagian dari proses utama pada knowledge 

management yang mengarahkan agar mengoptimalkan pemanfaatan pengetahuan 

dengan membagikan pengetahuan kepada orang yang membutuhkan (Andra, 

2018). Knowledge sharing adalah aktivitas kerjasama yang dicoba untuk 

menambah pengetahuan serta meningkatkan keahlian supaya terpenuhi tujuan 
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antara individu dan organisasi (Meylasari & Qamari, 2017). Knowledge sharing 

dapat pula didefinisikan sebagai suatu perubahan pada pengetahuan antara dua 

orang, dimana satu orang menyampaikan pengetahuan, dan seseorang yang 

lainnya mengolah pengetahuan supaya dikonversikan dalam bentuk yang mudah 

dimengerti, mudah digunakan, mudah diserap bagi individu lain (Ipe, 2003). 

Dengan berbagi informasi hasil kinerja terus meningkat dan memilikikkeunggulan 

kompetitiff di perguruan tinggi. 

Tanpa disadari, hampirsseluruh kegiatan akademik perguruan tinggi 

melaksanakan knowledge sharing. Seperti saat melaksanakan proses belajar 

mengajar yang menimbulkan interaksi antara mahasiswa dan dosen. Bahkan 

berbagai jumlah seminar, konferensi dan publikasi juga dianggap sebagai aktivitas 

alami untuk knowledge sharing (Cheng, Ho, & Lau, 2009). 

Interaksi sesama dosen dan mahasiswa atau bahkan sesama mahasiswa itu 

sendiri terjadi dimana saja dalam proses belajar untuk berbagi pengetahuan atau 

memperoleh pengetahuan. Contohnya di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) 

UIN Ar-Raniry. Bagi mahasiswa FTK yang merupakan calon seorang pendidik, 

dalam berbagi pengetahuan untuk orang lain atau peserta didik dapat membentuk 

jiwa pendidik, karakter dan pengalaman dalam mengajar nanti. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Kemampuan Knowledge Sharing Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh”. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Apa saja faktor-faktor yang dapat meningkatkan kemampuan knowledge 

sharing pada mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh ? 

2. Bagaimana Pengaruh Kemampuan Knowledge Sharing pada mahasiswa 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh? 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini dilakukan pada mahasiswa/i 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry angkatan tahun 2016. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui faktor-faktor yang dapat meningkatkan kemampuan 

knowledge sharing pada mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh. 

2. Mengetahui pengaruh dari faktor organisasi, faktor individu dan faktor 

teknologi terhadap kemampuan knowledge sharing pada mahasiswa 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa  

 Memberikan wawasan baru terutama mengenai faktor yang 

mempengaruhi kemampuan knowledge sharing pada mahasiswa 

Tarbiyah dan Keguruan,  

 Dapat dijadikan alternatif rujukan sebagai referensi. 

2. Bagi Penulis : Menambah wawasan dalam mengetahui faktor yang 

mempengaruhi kemampuan knowledge sharing bagi mahasiswa Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Knowledge  

Knowledge (pengetahuan) merupakan kebiasaan, keterampilan, keahlian, 

pengertian atau pemahaman yang didapatkan dengan proses belajar, latihan dan 

pengalaman bahkan melalui bakat tertentu dan usaha seseorang dapat 

menghasilkan sebuah keahlian (Kurniasih & Irhandayaningsih, 2016). Menurut 

(Sopandi & Saud, 2016) pengetahuan adalah hasil dari proses yang berhubungan 

dengan orang lain dan lingkungan supaya menjadi kebenaran. 

Pengetahuan di bagi pada 2 jenis, yaitu tacit knowledge dan explicit 

knowledge. Tacit knowledge atau dikenal dengan pengetahuan yang terbatas 

merupakan pengetahuan yang didapatkan dari pemahaman yang berasal dari 

bawah sadar yang berkembang dari kegiatan sehari-hari. Pengetahuan ini tidak 

tertulis atau dapat dikatakan pengetahuan yang langsung didapatkan dari 

sumbernya. Sedangkan explicit knowledge adalah pengetahuan yang sangat 

mudah diaplikasikan, dibagi, dikumpulkan, dikelompokkan dan disebarkan 

sebagai informasi karena bersifat tertulis atau pengetahuan yang sudah 

didokumentasikan. Berfokus ke knowledge dalam organisasi menjadi sumber daya 

utama yang menyampingkan pekerjaan yang ada dalam organisasi (Murgiyanti & 

Rohmiyati, 2016).  

B. Knowledge Management 

Knowledge Management atau disingkat dengan KM secara luas diartikan 

sebagai “pengelolaan atau manajemen dari knowledge organisasi untuk 
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menciptakan nilai, membangun daya saing, dan meningkatkan keunggulan 

kompetitif.” Secara sederhana Knowledge Management diartikan sebagai 

“mengerjakan apa yang diperlukan untuk memperoleh sebanyak-banyaknya 

sumber daya pengetahuan (Pahlevi, 2013). 

Knowledge management dikelompokkan menjadi 2 cara, yakni secara 

operasional dan secara strategis. Dengan menjalankan knowledge management 

dengan cara berbeda akan meningkatkan keunggulan. Memanfaatkan dan 

memajukan pengetahuan yang tercapai dari aktivitas organisasi merupakan KM 

yang dilakukan secara operasional. Sedangkan KM secara strategis adalah suatu 

tindakan untuk memperkuat setiap organisasi berbasis knowledge (Fasmitha, 

2017). 

Menurut (Sari & Tania, 2014) Knowledge Manajement (KM)  adalah 

usaha yang dilakukan diorganisasi untuk menambahkan pengetahuan menjadi 

lebih berguna diantaranya untuk melatih budaya komunikasi dengan sesama, 

adanya kesempatan dalam belajar dan membangkitkan rasa ingin berbagi 

knowledge. 

Berdasarkan jurnal yang berjudul “Implementasi Knowledge Management 

dan Analisis SWOT di Perpustakaan Perguruan Tinggi” menyatakan knowledge 

management merupakan suatu alat yang membantu dalam menambahkan 

produktivitas dan efisiensi yang dilihat dari segi perpustakaan pada perguruan 

tinggi (Pasaribu & Sos, 2012).  

Konsep Knowledge Management itu, mempunyai tujuan untuk memajukan 

kinerja dapat dilakukan dengan usaha yang membangkitkan budaya berbagi 
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pengetahuan, dimana pengetahuan melambangkan aset dapat dikelola secara 

bersamaan dalam berkomunikasi. Karena KM melahirkan nilai bagi individu, 

organisasi/komunitas, dan masyarakat dari 4 jenis sumber aset pengetahuan yang 

dimiliki, yaitu orang, proses, struktural, dan dorongan dari luar serta teknologi.  

C. Knowledge Management System 

Knowledge management system (KMS) adalah sistem dari Knowledge 

Management (KM) yang didesign untuk mengatur pengetahuan organisasi atau 

untuk mengembangkan proses inti KM. Berbagai proses yang mendukung 

pengetahuan berawal dari menciptakan (knowledge creation), menyimpan 

(knowledge storage), memindahkan (knowledge transfer), dan mengaplikasikan 

pengetahuan (knowledge application) tersebut didalam organisasi (Wijaya, 2017). 

Menurut (Sambas, 2011) menerangkan kalau knowledge management 

system ialah pemakaian teknologi informasi modern yang bisa memajukan, 

memperlancar bahkan sistematis dalam mengelola pengetahuan.  

Dapat dikatakan, KMS adalah teknologi yang mungkin akan membantu 

KM agar efektif dan efisien dalam mempermudahkan interaksi, membagikan, 

menyediakan, mengambil dan menyimpan knowledge sebagai pendukung KMS 

(Nainggolan, 2015). 

 

D. Knowledge Sharing 

Knowledge sharing atau berbagi pengetahuan merupakan bagian dari 

manajemen pengetahuan (Knowledge management) yang memiliki peran penting 

(Ningsih maha, 2014). Knowledge sharing menurut (Xiong & Deng, 2008) 



10 
 

 
 

sebagai mode dalam pertukaran komunikasi pengetahuan dan informasi antara 

sesama pada suatu organisasi. Knowledge sharing juga menjadi aspek yang sangat 

penting dalam meningkatkan inovasi dan performa organisasi (Pahlevi, 2013).  

 

E. Faktor-Faktor Knowledge Sharing 

Faktor–faktor yang dapat mempengaruhi. knowledge .sharing 

dikategorikan menjadi 3 faktor, yaitu : (Cheng et al., 2009)  

1. Faktor Organisasi : faktor yang berasal dari lingkungan atau individu lain 

yang merupakan faktor eksternal. Seperti: budaya organisasi dan  

insentif/reward. 

 Budaya Organisasi : Seperangkat norma-norma dan nilai-nilai yang 

mengamati hubungan antar anggota organisasi. dengan orang lain dan 

memiliki karakteristik yang berbeda dengan organisasi lain 

 Insentif/Reward : suatu motivasi yang berupa penghargaan, bonus, atau 

imbalan balas jasa yang diberikan ke seseorang/kelompok karena sudah 

mendapatkan prestasi atau hasil dari yang telah diharapkan.   

2. Faktor Individu : faktor yang muncul dari diri sendiri atau pergerakan 

individu seseorang, biasa disebut faktor internal. Contohnya adalah sikap, 

senang membantu orang lain dan kaidah timbal balik. 

 Sikap : Rasa emosional dan keyakinan tentang sesuatu yang. telah 

diketahui, bisa memberi sifat positif yang mendukung sesuatu/organisasi 

dalam mencapai tujuan dan sifat negatif yang acuh tak acuh terhadap 

kemajuan sesuatu/organisasi. 
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 Senang membantu orang lain : perilaku dari dalam diri seseorang untuk 

menolong orang lain dalam mendapatkan sesuatu. 

 Kaidah timbal balik : hasil dari pertukaran informasi dengan berinteraksi 

yang saling mempengaruhi antara individu dengan individu.  

3. Faktor Teknologi : faktor teknologi merupakan faktor yang mendukung 

kegiatan sharing seperti perangkat keras dan perangkat lunak (e-learning dan 

sosial media).  

 

Gambar 2.1 Model Penelitian Knowledge Sharing 

Berdasarkan gambar 2.1 adalah model penelitian yang terdiri dari enam variabel 

indikator (budaya, reward, sikap, senang membantu, kaidah timbal balik dan 

teknologi) yang merupakan bagian dari setiap faktor yang mempengaruhi 
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kemampuan dalam variabel knowledge sharing. Indikator tersebut merupakan 

variabel independen sedang variabel dependennya adalah knowledge sharing. 

 

F. SEM (Structural Equation Modelling) 

Structural Equation Modeling (SEM) adalah analisis modeling statistik 

untuk menganalisis faktor (factor), jalur (path) dan  regresi (regression) yang 

bersifat sangat .cross-sectional, linear dan umum. Definisi lain menyebutkan, 

SEM atau model persamaan struktural yang merupakan proses menganalisis 

statistika dengan mempunyai kemampuan analisis pola hubungan antara variabel 

laten dan indikatornya (Wibisono, Anwar, & Kirono, 2015). Menurut (Nikmatus 

Sholiha & Salamah, 2015) SEM ialah metode menganalisis yang multivariat 

diterapkan dalam menerangkan keterkaitan hubungana linier secara berbarengan 

antara variabel laten (variabel yang tidak bisa diukur secara langsung) dengan 

variabel indikator (peninjau). 

Dalam SEM ada 2 model yang merupakan komponen dasar, yakni model 

structural dan model pengukuran. Dua model ini, memiliki karakteristik yang 

berbeda. Dimana model structural merupakan model structural sama dengan 

analisis path yang menghitung antar variabel dependen dan independen yang 

sifatnya akan bertukar secara bersamaan. Variabel dependen dapat berubah 

menjadi variabel independen dan begitupun sebaliknya. Sedangkan model 

pengukuran merupakan perhitungan antar variabel dependen/independen dengan 

indikator (Wingdes, 2019). 

Pada SEM mempunyai 2 pendekatan yaitu CB-SEM dan PLS-SEM. CB-

SEM merupakan singkatan dari Covariance Based SEM yang digunakan pada 
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sampel yang totalnya besar dan data berdistribusi normal, sedangkan PLS-SEM 

yang merupakan singkatan dari Partial Least Square-SEM yang digunakan ketika 

sampel berjumlah kecil dan data tidak berdistribusi normal. (Marliana, 2020) 

Table 2.1 Perbandingan CB-SEM dengan PLS 

Kriteria LISREL/AMOS (CB-SEM) PLS (VB-SEM) 

Tujuan  Mengukur teorii atau 

menverifikasi teori 

 

Mengembangkan teori atau 

menciptakan teori 

Kelebihan 

analisis 

Dasar teori harus kuat dan 

sesuai untukk model estimasi 

(orientasi parameter) 

Dasar teori yang lemah, 

sesuai untuk model 

prediksi 

Pendekatan Covariance Variance 

Evaluasi model 

 

Mensyaratkann ddata 

terdistribusi normal dan 

terpenuhi kriteria uji 

kesesuaian (goodnesss off fit) 

saat sebelum ddiestimasi 

Parameter 

Tidakk mensyaratkan ddata 

terdistribusi nnormal dan 

estimasi pparameter bisa 

langsung dicoba tanpa 

persyaratan dalam uji 

kesesuaian (goodness of fit) 

Kelemahan 

 

Data harus besar, indikator 

dan asumsi normalitas 

bersifat reflektif membuat 

CBSEM rumit diaplikasikan.  

Jumlahhsampel yang itidak 

terlaluwbesar dan lemah 

dalam mengestimasi model 

secara mendasar. 

 

G. PLS (Partial Least Square) 

1. Konsep PLS (Partial Least Square) 

SEM dengan pendekatan Partial Least Square (PLS) adalah suatu metode 

alternatif SEM yang mengatasii hubungan diantara variabell yang dihipotesiskan 

(Yamin & Kurniawan, 2009). 

PLS merupakan metode yang menganalisis dengan jumlah sampelnya 

tidak harus besar bahkan tidak perlu asumsi yang banyak karena PLS bersifat 

powerfull. Ada 3 tahap yang terdapat pada PLS, yaitu model pengukuran (outer 
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model), model struktural (inner model) dan dapat diprediksi nilai dari variabel 

laten (weight relation) yang dapat dilakukan secara bersamaan (Wibisono et al., 

2015).  

PLS bertujuan mengembangkan prediksi/teori dari nilai variabel laten. 

Adapun fungsi yang dikelompokkan secara umum, yaitu outer model dan inner 

model. Outer model perhitungannya fokus ke ujii validitass dan rreliabilitas. 

Sedangkan inner model lebih fokus ke perhitungan regresi yang mengukur 

pengaruh antar variabel atau pengujian hipotesis dengan model prediksi (Abdillah 

& Hartono, 2015).  

Adapun cara kerja PLS, dapat dikategorikan menjadi tiga: (Natalia, Hoyyi, 

& Santoso, 2017) 

1. Kategori pertama :  menciptakan skor dari setiap variabel laten (weight 

estimate). 

2. Kategori kedua : menggambarkan jalur prediksi (path estimate) agar 

menghubungkan variabell laten dan indikatornya (loading).  

3. Kategori ketiga : mencari nilai dan perbandingan (nilai konstanta regresi) 

untuk variabel laten dan indikator.  

 

2. Notasi Yang Digunakan Di dalam PLS 

a. Model outer atau model pengukuran yang menjelaskan hubungan variabel 

laten dengan indikator. Dengan persamaannsebagai berikut: 

x = λx ξ + δ  ............................................................................  persamaan 1 

y = λy ε + ε  ............................................................................  persamaan 2 
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keterangan : 

x = indikator eksogen (dependen/terikat) 

y = indikator endogen (independen/bebas) 

λx,λy = nilai loading yang menjelaskan koefisien regresi yang 

berhubungan dengan variabel laten dan indikatornya. 

ε = vektor variabel endogen variabel laten 

ξ = vektor variabel eksogen  

δ,ε = tingkat kesalahan (error) pengukuran (Nurwullan, Suharno, & 

Tinaprilla, 2015).  

Pada Outer model menilai validitas dan realibelitas dapat dilakukan 

melalui proses uji :  

 Convergent Validity, model pengukuran dengannrefleksiff indikator 

dihitung atas dasar korelasiwantara iitem skorr(component score) 

dengan skor variabel (construct score) yang dilakukan perhitungan 

menggunakan Smart-PLS. Beberapa indikator yang dapat dimaknai 

oleh variabel laten dengan melihat nilai loading faktor (λ). Nilai 

loading (λ) berfungsi untuk melihat validitas dari indikator terhadap 

variabelnya. Nilai yang diharapkan pada loading faktor lebihhdari > 

0.7. Tetapi pada penelitian tingkat awal nilai loading 0.5 dan 0.6 

dianggapcccukup memadaii sebagai pembatas minimal dari nilai 

loading faktor (Yuteva, 2010).  

 Discriminant Validity, menjelaskan perbedaan variabel laten dengan 

variabel laten lainnya dari nilai loading pada setiap indikator. 
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Metode lain untuk mengukur discriminant validity dapat 

menggunakan nilai cross loading faktor yang dibandingkan dengan 

nilai AVE pada setiap variabel dengan kolerasi antara variabel 

lainnya. Yang dikatakan nilai discriminant validity memiliki nilai 

yangbbaik,nnilai akar AVE harusslebihhbesar pada tiap variabel 

daripada nilai kolerasi antar variabel dengan variabel lainnya dalam 

pemodelan. 

 Composite Reliability. Nilai standar reliability harus lebih dari 0.7 

agar dinyatakan data mempunyai reliability yang baik. Walaupun 

nilaiw0.6 masih bisa diterima (Abdillah & Hartono, 2015). 

 Average Variance Extracted (AVE), AVE mempunyai nilai minimal 

0,5 yang berfungsi untuk menunjukan ukuran convergent validity 

yang baik (Nikmatus Sholiha & Salamah, 2015). 

Sedangkan pada indikator formatif pengujian yang dilakukan berbeda, 

yaitu :  

 Significance of weights. Nilai weight indikatorrrformatiffdengan 

variabelnya harusssignifikan.  

 Multicolliniearity. Uji multicolliniearity dijalankan untuk mengerti 

hubunganaantar indikator dan mengerti apakahhindikator fformatif 

mengalamii multicolliniearity yaitu dengan melihat nilai VIF. Nilai 

VIF antara 5-10 bisa ditegaskan bahwa indikator tersebut terjadi 

multicolliniearity. Duaauji yangllain untuk iindikator formatif 

yakni: nomological validity dan external validity (Susanto, 2006). 
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b. Model inner atau model struktural yang menjelaskan adanya hubungan 

variabel laten berlandasan teori. Dengan persamaan sebagai berikut:  

εj = Σi βji εi + Σi γjb ξb + δj  .....................................................  persamaan 3 

keterangan :  

βji , γjb = koefisien jalur yang menghubungkan variabel laten endogen 

dan laten eksogen, dengan rentang indeks sepanjang i dan b  

δj = Tingkat Kesalahan  

(Nurwullan et al., 2015).  

Uji padaa model struktural dilakukan demi penguji hubunganaantara 

konstruk laten. Beberapa uji pada model struktural yakni :  

 R-Square pada konstruk endogen. Nilai R-Square ialah koefisien 

determinasi pada konstruk endogen. Nilai R-square sebesarr 0.67 

(kuat), 0.33 (moderat) dan 0.19 (lemah). 

 Estimate for Path Coefficients, merupakan nilai koefisen jalur atau 

besarnya pengaruh atau hubungan variabel laten yang dilakukan 

denganpprosedur bootstrapping (Susanto, 2006).  

c. Weight relation, model pengukuran (outer) dan model struktural (inner) 

yang memberikan sspesifikasi dalam estimasii algoritma PLS. Nilaikkasus 

pada setiap variabelllaten yangddiestimasi dalam PLS adalah:  

ξb = Σkb Wkb Xkb  ....................................................................  Persamaan 4 

εi = Σki Wki Xki  ......................................................................  Persamaan 5 

Keterangan, Wkb dan Wki dipakai untuk membentuk estimasi variabel 

laten ξb dan εi. Estimasi variabel laten adalah linear agregat dari 
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indikator yang nilai bobotnya diperoleh dengan estimasi dispesifikasi 

oleh model outer dan inner, dimana ε ialah vektor variabel laten 

endogen (dependen) dan ξ ialah vektor variabel laten eksogen 

(independen). Tanpa kehilangan generalisasi, diasumsikan variabel 

laten dan indikator memiliki nilai mean = 0 dan varian = 1, sehingga 

konstanta bisa dihilangkan dari model .  

Berikut merupakan konversi model jalur ke bentuk persamaan struktural 

PLS untuk menerangkan hubungan kausalitass antarr berbagai konstruk 

sebagai berikut (Nurwullan et al., 2015) : 

 Model outer  

 Untuk variabel laten eksogen 1 (reflektif):  

x1 = λx1 ξ1 + δ1  ...................................................  Persamaan 6 

x2 = λx2 ξ2 + δ2  ...................................................  Persamaan 7  

x3 = λx3 ξ3 + δ3  ...................................................  Persamaan 8  

 Untuk variabel laten endogen 1 (reflektif)  

y1 = λy1 ε1 + ε1  ...................................................  Persamaan 9  

 Model inner :  

ε1 = γ1ξ1 + γ2ξ2 + γ3ξ3 + γ4ξ4 + δ1  .................  Persamaan 10   

ε2 = β1ε1 + δ2  ....................................................  Persamaan 11 

 

Keterangan:  

• ξ = Ksi, variabel laten eksogen  

• ε = Eta, variabel laten endogen  
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• λx , λy  = Lamnda (kecil), loading faktor variabel laten eksogen  dan  

variabel laten endogen  

• β = Beta (kecil), koefisien pengaruh endogen terhadap endogen 

 • γ = Gamma (kecil), koefisien pengaruh eksogen terhadap endogen  

• δ = Zeta (kecil), galat model  

• δ = Delta (kecil), galat pengukuran pada variabel laten eksogen  

• ε = Epsilon (kecil), galat pengukuran pada variabel laten 

 

H. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang terdahulu sebagai bahan pendukung dalam pelaksanaan 

penelitian ini, yaitu : 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

No 
Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1.  Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

knowledge 

sharing dalam 

implementasi e-

learning” 

(Meylasari & 

Qamari, 2017) 

Variabel 

penelitian : 

 Sikap 

 Motivasi 

 Komunikasi 

 Teknologi 
 

 

Teknik analisis 

data : SPSS 

Penelitian menerangkan bahwa 

setiap variabel berpengaruh 

signifikan terhadap berbagi 

pengetahuan. Analisis koefisien 

determinasi menunjukkan 0.403  

atau 40.3% berpengaruh 

terhadap knowledge sharing. 
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2.  Analisis survei 

faktor-faktor 

knowledge 

sharing dengan 

teknik focus 

group discussion 

(FGD) di stikom 

medan  

(Sonata, 2017) 

Variabel 

penelitian : 

 Organisasi 

 Individu 

 Teknologi 
 

Teknik analisis 

data :  

Dari hasil 

survei 

responden 

dengan teknik 

focus grup 

discussion 

(FGD) 

 

Hasill analisis penelitian 

menandakan bahwa menurut 

mahasiswa medan 76.64% faktor 

teknologi yang paling 

berpengaruh. 

Sedangkan faktor yang 

berpengaruh positif pada 

knowledge sharing adalah faktor 

organisasi dan individu. 

3.  Knowledge 

sharing 

behaviour 

influences: a case 

of library and 

information 

science faculties 

in iran 

(Babalhavaeji & 

Kermani, 2011) 

 

Variabel 

penelitian : 

 Sikap 

 Niat 

 Motivasi 

instrinsik  

 

Teknik analisis 

data :  

Statistik, T-Test 

Dan Anova 

Hasil penelitiannya menandakan 

bahwa adanyaaahubungan yang 

signifikanaantara sikap dan niat 

dalam berbagi pengetahuan. 

Pengalaman mengajar 

berpengaruh dengan perilaku 

berbagi pengetahuan (0,027 > 

0,05). Dan juga menemukan 

hubungan yang signifikan (0,000 

> 0,05) antara sikap pendidik 

terhadap berbagi pengetahuan 

dan niat untuk berbagi 

pengetahuan, terkait niat untuk 

berbagi pengetahuan dengan 

perilaku berbagi pengetahuan 

serta motivasi intrinsic secara 

signifikan berhubungan dengan 

perilaku  berbagi pengetahuan 

sampel pendidik LIS. 

 

4.  Analisis 

penerapan 

knowledge 

sharing melalui 

media facebook 

di komunitas 

kelas menulis 

pustakawan 

(Kurniasih & 

Irhandayaningsih, 

Variabel 

penelitian : 

 Manusia 

 Leadership 

 Teknologi 
internet 

 Organisasi 

 Learning 

 

Hasil penelitian ini imenyatakan 

bahwa penerapan knowledge 

sharing imelalui ffacebook 

sangatlah baik dan berbagi 

pengetahuan memberikan 

tingkatan sesuai dengan yang 

diharapkan dengan berbagai 

proses analisis.  
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2016)  Teknik analisis 

data : 

Reduksi data 

dari 

wawancara, 

observasi, dan 

dokumen yang 

memuat teori 

knowledge 

sharing 

 

5.  Employee 

knowledge 

sharing 

capabilities in 

public & private 

organizations: 

does 

organizational 

context matter?” 

(Kim & Lee, 

2005)   

Variabel 

penelitian : 

 Faktor 
organisasi  

 Faktor 

individu  

 Faktor 
teknologi  

 

 

Teknik analisis 

data: 

Deskriptif 

statistik, 

reliabilitas, & 

korelasi dan 

analisis regresi 

Hasilnya menunjukan signifikan 

dari variabelnya mempengaruhi 

kegiatan berbagi pengetahuan 

karyawan. Dan pengaruh it 

(penggunaan aplikasi) adalah 

faktor yang paling penting 

menentukan kemampuan berbagi 

pengetahuan karyawan. Dan 

sektor swasta yang disurvei 

karyawan memiliki kuat persepsi 

berbagi pengetahuan 

kemampuan dalam organisasi 

mereka dibandingkan dengan 

karyawan sektor publik yang 

disurvei. Pelajaran dan implikasi 

dari penelitian ini untuk 

kepemimpinan manajemen 

disajikan. 

 

6.  Organizational 

culture and 

knowledge 

sharing: critical 

success factors 

(Al-alawi, Al-

marzooqi, & 

Mohammed, 

2007) 

Variabel 

penelitian : 

 Trust 

 Communicatio 

 Information 
systems 

 Rewards 

 Organization 
structure 

 

Teknik analisis 

data : 

SPSS v12  

 

 

Hasil penelitian menunjukan 

semua variabel untuk mengukur 

knowledge sharing berpengaruh 

positif. 
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7.  Analisis faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

knowledge 

sharing 

(Gunawan, 

Fauziati, & 

Nugroho, 2017) 

Variabel 

penelitian : 

 Expected 

association 

 Expected 
Contribution 

 Enjoying in 
Helping other 

 Resource 

Availability 

 Self-efficacy 

 Technology 

 Trust 

 Attitudetowar
d KS 

 Intention to ks 

 Ks behavior 
 

 

Teknik analisis 

data : 

SEM-PLS 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa niatt berbagi dapat 

menciptakan perilaku dalam 

berbagii pengetahuan. iNiat 

dipengaruhi oleh ssikap positif 

berbagi yang dibangkitkan oleh 

kesenangani demi membantu 

orang lain dan kompetensii diri. 

Faktor-faktor lain seperti trust, 

teknologi, ketersediaan sumber 

daya, expected association dan 

expected contribution tidak 

berpengaruh terhadap sikap 

 

I. Skala Likert 

Skala Likert ditemukan oleh Rensis Likert pada tahun 1932. Skala Likert 

adalah teknik mengukur pendapat atau sikap dimana subjek diminta untuk 

menunjukkan tingkat kesetujuan atau ketidaksetujuan terhadap masing-masing 

pertanyaan yang dipakai dalam pengukuran skalaa ordinal, membedakan perasaan 

atau intensitas sikap seseorang pada  hal-hal tertentu (Soewadji, 2012).  

Pertanyaan dalam kuesioner dibuat dengan menggunakan skala 1-5 supaya 

mewakili pendapat dari responden. Untuk jawaban negatif atau tidak puas Likert 

memberi skor dari yang paling kecil sampai yang paling besar, yakni : 
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Tabel 2.3 Skala Likert 

No. Penjelasan Skala 

1. Sangat Setuju/Selalu/Sangat Positif 5 

2. Setuju/Sering/Positif 4 

3. Netral/Ragu-ragu/kadang-kadang 3 

4. Tidak Setuju/Hampir Tidak Pernah/Negatif 2 

5. Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah 1 

 

Adapun keuntungan dan kelemahan dalam menggunakan skala Likert, 

yaitu: (Soewadji, 2012) 

1) Keuntungan skala Likert: 

1) Memilikiibanyak kemudahan : untuk membuat nilai/skor,imudahidalam 

menyusunn pertanyaanntentang sikap/sifat, gampang diinterpretasikann 

2) Mempunyaiireliabilitasstinggiiyang didasari intensitas sikap tertentu 

dalam mengurutkan manusia 

3) Luwessdanffleksibel, penelitiwbebas menerapkan jumlah pernyataan, 

begitu jugaajumlah alternatiff jawabannyaa 

4) Lumrah digunakan pada penelitian-penelitiannsosiall 

5) Umumnya dipakai untukkpengukuran ordinall 

2) Kelemahannya antara lain : 

1) Adanya peluang yang memungkinkan bagi sampel yang mempunyai 

sikap yang sama namun memiliki jawaban yang berbeda 

2) Orang yang memiliki raw score yang sama belum tentu mempunyai 

sifat/sikap yang sama dengan intensitas yang sama 

3) Validitasspada item-itemmyang dipilihi dikhawatirkan apakahhitem itu 

mengukurrapa yang hendak diukur 
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4) Tidak pasti semua item/pernyataan memiliki arti dan maknaayang sama 

pada rangkakkeseluruhannya 

 

J. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasii yang terdiri atas obyek/subyek yang 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk 

dipelajarii dan kemudian ditarik  kesimpulannya (Sugiyono, 2017). 

Populasi dapat juga diartikan sebagai sumber darimana si peneliti 

memperoleh data. Namun, tidak semua data harus diambil atau dikumpulkan dari 

seluruh populasi (Soewadji, 2012). 

 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dipunyai oleh 

populasi. Apabila populasi besar, dan peneliti tidak bisa mempelajari seluruhnya 

yang terdapat pada populasi, karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka 

peneliti dapat memakai sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2017). 

Secara sederhana sampel adalah sebagian saja dari segala jumlah populasi, 

yang diambil dari populasi dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat dianggap 

mewakili segala anggota populasi (Soewadji, 2012). 

 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling adalah cara atau teknik 

bagaimana menarik atau mengambil sampel dari populasi (Soewadji, 2012). 



25 
 

 
 

Teknik sampling dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu : Probability Sampling 

dan Non Probability Sampling. (Sugiyono, 2017) 

a. Probability Sampling : teknik pengambilan sampel yang memberikan 

peluang sama bagi setiap anggota (unsur) populasi untuk menjadi sampel. 

Teknik ini meliputi : 

1) Simple Random Sampling : pengambilan sampel dari jumlah populasi 

yang dilakukan secara acak tanpa melihat tingkatan populasi. 

2) Proportionate Stratified Random Sampling : teknik yang mirip dengan 

simple random sampling tetapi dalam menetapkan jumlah sampel 

melihat tingkatan populasi. 

3) Disproportionate Stratified Random Sampling : teknik ini digunakan 

untuk menentukan jumlah sampel, bila populasi berstrata tetapi kurang 

proporsional. 

4) Cluster Sampling : teknik sampling daerah diaplikasikan untuk 

menetapkan sampel saat jumlah data yang diteliti sangat luas. Misalnya 

sampel bagi penduduk suatu Negara, provinsi atau kabupaten. 

b. Non Probability Sampling : teknik pengambilan sampel yang tidak 

menyediakan kesempatan atau peluang yang sama dalam memilih sampel 

dari anggota populasi. Teknik sampel ini meliputi : 

1) Sampling Sistematis : teknik pengambilan sampel yang didasari nomor 

urut yang telah diberikan pada anggota populasi.  

2) Sampling Kuota : teknik untuk menetapkan sampel dari populasi yang 

memiliki ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kouta) yang diharapkan. 
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3) Sampling Insidental : teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara 

kebetulan, bagi siapa saja yang bertemu dengan peneliti secara 

incidental atau kebetulan yang dilihat cocok sebagai sumber data dapat 

dijadikan sampel.  

4) Sampling Purposive : teknik pengambilan sampel yang 

mempertimbangkan sesuatu, misalnya mempertimbangkan sampel yang 

cocok dipakai pada penelitian kualitatif, atau penelitian-penelitian yang 

tidak melaksanakan generalisasi. 

5) Sampling Total : teknik pengambilan sampel dengan mengambil semua 

jumlah populasi menjadi sampel. Karena jumlah populasi relative kecil, 

biasanya kurang dari 30 orang. Teknik ini sering dikatakan sebagai 

teknik sensus. 

6) Snowball Sampling : teknik pengambilan sampel yang awalnya 

jumlahnya kecil, lalu membesar. Seperti bola salju yang menggelinding 

dari kecil menjadi besar.  

 

4. Teknik Menentukan Ukuran Sampel 

Menentukan ukuran sampel memiliki tingkat kepercayaan atau ketelitian 

yang diperoleh dari sumber dana, waktuudan etenaga yang tersedia. Makin besar 

tingkat kesalahan maka akan semakin kecil jumlah sampel yang digunakan, dan 

sebaliknya, makin kecil tingkat kesalahan, maka akan semakin besar jumlah 

anggota sampel yang digunakan sebagai sumber data. 
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Berikut table penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu yang 

dikembangkan dari Isaac dan Michael, untuk tingkat kesalahan, 1%, 5%, dan 

10%. 

Tabel 2.4 Penentuan Jumlah Sampel Dari Populasi Tertentu Dengan Taraf 

Kesalahan 1%, 5% dan 10% 
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Keterangan :  

N = Jumlah Sampel 

S = Taraf Kesalahan 

 

Jika tidak diketahui jumlahnya untuk menghitung ukuran sampel dari populasi 

dapat menggunakan rumus Isacc dan Michael sebagai berikut : 

 

   
        

  (   )        
 

 

Keterangan : 

s = Jumlah sampel 

   = Chi Kuadrat yang harganya tergantung derajat kebebasan dan tingkat 

kesalahan 5% harga Chi Kuadrat = 3,841. Harga Chi Kuadrat untuk 

kesalahan 1% = 6,634 dan 10% = 2,706.  

N = Jumlah populasi 

P = Peluang benar (0,5) 

Q = Peluang salah (0,5) 

d = perbedaan antara rata-rata sampel dengan rata-rata populasi. Perbedaan 

bisa 0,01; 0,05, dan 0,10. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penulis melakukan penelitian pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh. Dengan rincian waktu sebagai berikut :  

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

No. Kegiatan 
Bulan 

Jan Feb  Mar Apr Mei Jun Jul Agust Sep Okt Nov Des Jan 

1 
Pengajuan 

Judul 
                      

    

2 
Seminar 

Proposal 
                      

    

3 
Studi 

Literatur 
                      

    

4 
Pengumpulan 

Data 
                      

    

5 Analisis Data                           

6 
Penyusunan 
Draf Skripsi 

                      
    

7 
Sidang 
Skripsi 

                      
    

8 
Revisi 
Skripsi 

                      
    

9 
Pelaporan 
dan Publikasi 

                      
    

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan (FTK) dari 13 prodi yang teregistrasi sebagai mahasiswa angkatan 

tahun 2016 dengan jumlah 1355 orang. Rincian jumlah mahasiswa untuk setiap 

prodi pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.2 Jumlah Mahasiswa Prodi FTK angkatan 2016 

No. Prodi Jumlah 

1. Pendidikan Agama Islam (PAI)  143 

2. Pendidikan Bahasa Inggris (PBI) 179 
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3. Pendidikan Fisika (PFS) 67 

4. Pendidikan Matematika (PMA) 97 

5. Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 116 

6. Pendidikan Bahasa Arab (PBA) 116 

7. Manajemen Pendidikan Islam (MPI) 91 

8. Pendidikan Anak Usia Dini (PIAUD) 104 

9. Bimbingan Konseling (BK) 90 

10. Pendidikan Kimia (PKM) 69 

11. Pendidikan Teknik Elektro (PTE) 58 

12. Pendidikan Teknologi Informasi (PTI) 98 

13. Pendidikan Biologi (PBL) 127 

Total Mahasiswa 1355 

 

2. Sampel 

Teknik pengambilan sampling untuk penelitian ini dengan jumlah populasi 

sebanyak 1355 orang adalah menggunakan teknik sampling probability sampling 

yaitu simple random sampling yang dilakukan secara acak untuk memperoleh 

responden. Maka penulis mengambil sampel dan tingkat kesalahan 5% 

menggunakan rumus Isaac dan Michael dengan persamaan seperti dibawah ini : 

   
        

  (   )        
 

keterangan :  

s = Jumlah sampel 

   = Chi Kuadrat yang harganya tergantung derajat kebebasan dan tingkat 

kesalahan 5% harga Chi Kuadrat = 3,841. Harga Chi Kuadrat untuk 

kesalahan 1% = 6,634 dan 10% = 2,706.  

N = Jumlah populasi 

P = Peluang benar (0,5) 

Q = Peluang salah (0,5) 

d = perbedaan antara rata-rata sampel dengan rata-rata populasi. Perbedaan 

bisa 0,01; 0,05, dan 0,10. 
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  (   )       
 = 

                        

     (      )                   
 = 299,43 responden    

Menentukan jumlah besaran sampel menggunakan taraf signifikkan 5% 

(0,05) karena taraf kepercayaan mencapai 95% dan margin errornya 5%, 

menghasilkan jumlah sampel sebanyak 299,43 orang, sehingga dibulatkan 

menjadi 300 orang. 

 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini penulis memakai instrumen kuesioner dengan  

menggunakan skala likert dengan interval pengukuran variabel sebagai berikut : 

Tabel 3.3 Interval Pengukuran Variabel 

Interval Skala Keterangan 

1201 – 1500 5 Sangat Tinggi 

901 – 1200 4 Tinggi 

601 – 900 3 Cukup 

301 – 600 2 Rendah 

0 – 300 1 Sangat Rendah 

 

Adapun dalammpenelitian iini memiliki variabel dengan indikator yang 

berbeda-beda. 

1. Variabel Independen 

Variabel independen atau bebas adalah variabel yang menjadi sebab dalam 

perubahan atau yang mempengaruhi munculnya variabel dependen (terikat). 

Dalam metode PLS-SEM, variabel bebas disebut variabel eksogen / predictor. 

Variabel eksogen dalam penelitian ini adalah faktor organisasi (budaya dan 

insentif/reward) faktor individu (sikap, senang membantu, dan  kaidah timbal 

balik), dan  faktor teknologi. 
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2. Variabel Dependen  

Variabel dependen atau terikat adalah variabel yang menjadi akibat atau 

yang mempengaruhi variabel independen (bebas). Variabel terikat dalam PLS-

SEM disebut sebagai variabel endogen. Variabel endogen dalam penelitian ini 

adalah Knowledge Sharing. 

Tabel 3.4 Variabel Penelitian 

Variabel Penelitian Definisi Variabel Indikator 

Faktor Organisasi 

(X1) 

Faktor yang berasal dari 

lingkungan atau individu 

lain yang merupakan faktor 

eksternal 

1. Budaya 

2. Insentif/Reward 

Faktor Individu 

(X2) 

Faktor yang berasal dari 

pergerakan individual atau 

dari internal seseorang 

1. Sikap  

3. Senang membantu 

orang lain 

4. Kaidah timbal balik 

Faktor Teknologi 

(X3) 

Faktor teknologi merupakan 

faktor yang mendukung 

kegiatan sharing 

1. Aplikasi TI 

Knowledge Sharing 

(Y)  

Berbagii ilmuu pengetahuan, 

pengalamannddaniiiide yang 

dimiliki kepadaaorang lain. 

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan di dalam penelitian ini adalah  

dengan cara membagikan angket atau kuesioner berupa pertanyaan-pertanyaan 

terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan knowledge sharing yang 

harus dijawab oleh responden. Tujuannya adalah untuk mendapatkan data yang 

baik serta akurat, sehingga data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan. 

Dikarenakan pada saat penulis melakukan penelitian ini sedang dalam 

keadaan pandemi Covid-19, dimana harus melakukan protokol kesehatan, jaga 
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jarak dan tidak bisa bertatap muka langsung, maka penulis berinisiatif membuat 

koesioner melalui google form kemudian membagikan link tersebut kepada 

responden. 

  

E. Teknik Analisis Data 

1. Metode Analisis Data 

a. Analisis Deskriptif 

Dalam teknik analisis data menggunakan metode analisis deskriptif yang 

merupakan metode untuk menganalisis atau menggambarkan suatu hasil 

penelitian dari jawaban-jawaban responden berdasarkan lembaran kuesioner 

yang dibagikan. 

b.  Analisis Kuantitatif 

Analisis Kuantitatif dilakukan untuk melihat pengaruh dari dua variabel 

atau lebih menggunakan Smart-PLS dengan 2 model yaitu Outer Model dan 

Inner Model.  

 

2. Uji Hipotesis 

Hipotesis yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1 : Budaya berpengaruh terhadap Knowledge Sharing 

H2 : Reward berpengaruh terhadap Knowledge Sharing 

H3 : Sikap berpengaruh terhadap Knowledge Sharing 

H4 : Senang membantu berpengaruh terhadap Knowledge Sharing 

H5 : Kaidah timbal balik berpengaruh terhadap Knowledge Sharing 

H6 : Teknologi berpengaruh terhadap Knowledge Sharing 
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Langkah terakhir adalah menentukan diterima atau tidak hipotesis yang 

diajukan setelah semua parameter yang hanya diuji sudah diketahui nilainya. 

Untuk mengukur diterima tidaknya sebuah hipotesis dapat digunakan 

perbandingan nila Thitung dan Ttabel. Nilai Thitung diperoleh dari hasil eksekusi yang 

diuji. Sedangkan nilai Ttabel diperoleh berdasarkan table distribusi student-t.  Jika 

Thitung memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan nilai Ttabel, berarti hipotesis 

diterima. 

 

3. Uji F  

Untuk menunjukkan secara simultan agar variabel independen dapat 

menjelaskan variabel dependen dengan baik atau secara bersama.-.sama. 

Berdasarkan nilai R-Square sebesar 0.441 (4.41%) dengan jumlah variabel 

independen 6 dan jumlah sampel 300 maka diperoleh nilai Fhitung dan Ttabel 

signifikasi 0.05 adalah sebagai berikut : 

 

         
     (       )

(      )  
       

 

Ftabel = Fa (k,n-k-1) = F0.05 (6, 300 - 6 – 1 )  

 = F0.05 (6, 293) = 2.13 (diperoleh dari Tabel F) 

Jadi, didapat Fhitung sebesar 38.4 dan Ftabel sebesar 2.13 yang berarti H0 ditolak 

(38.4 ≥ 2.13 ) dan adanya pengaruh secara bersama – sama variabel independen 

terhadap variabel dependen.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Penyajian Data 

Dalam penelitian ini data terkumpul 300 orang dari mahasiswa/I angkatan 2016 

fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Ar-Raniry menggunakan link google form 

berupa pertanyaan-pertanyaan/koesioner mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan knowledge sharing. Berdasarkan hasil data 

tersebut, disajikan karakteristik dan klasifikasi responden yang mencakup jenis 

kelamin, jurusan dan yang mengikuti organisasi maupun tidak mengikuti 

organisasi seperti ditunjukkan pada tabel dan diagram dibawah ini: 

Tabel 4.1 Data Responden 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

 Laki – laki 91 30.3% 

 Perempuan 209 69.7% 

Organisasi   

 Mengikuti 133 44.3% 

 Tidak Mengikuti 167 55.7% 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa responden yang jenis 

kelamin laki-laki lebih sedikit dibanding perempuan dengan persentase 30% 

untuk laki-laki dan 69.7% perempuan. Dan untuk responden yang mengisi 

kuesioner ini, lebih banyak yang tidak mengikuti organisasi pada saat belajar di 

perguruan tinggi.  
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Gambar 4.1 Jurusan Responden 

Diagram diatas merupakan data responden dari fakultas tarbiyah dan keguruan 

dengan 13 jurusan yang berbeda-beda pada angkatan 2016. Diketahui 

mayoritas prodi yang mengisi koesioner adalah prodi PTI yang berjumlah 45 

orang, dan prodi PTE menjadi responden yang paling rendah mengisi 

kuesioner penelitian ini. 

 

2. Pengolahan Data 

2.1 Persentase Mengevaluasi Faktor Dari Jawaban Responden  

Berdasarkan data dari jawaban responden pada beberapa indikator yang 

menjelaskan faktor-faktor yang telah terkumpul maka diperoleh hasil 

persentase, sebagai berikut : 

1. Faktor Organisasi : Pada faktor ini yang menjadi indikatornya adalah 

budaya organisasi dan reward/insentif diukur sesuai jawaban responden. 

 Budaya Organisasi akan mempengaruhi proses kemampuan mahasiswa 

dalam knowledge sharing, ada 4 soal yang menjelaskan variabel budaya 

27 
31 29 

19 18 18 
14 

17 17 

26 

9 

45 

30 

0

10

20

30

40

50

Jurusan



37 
 

 
 

dengan jumlah jawaban dari responden pada tabel 4.2 serta persentase 

yang di dapat dilihat di tabel 4.3 dibawah ini: 

Tabel 4.2 Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Budaya 

No Simbol Pertanyaan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

1. B1 Mengikuti organisasi 

mempengaruhi sikap dan 

perilaku 

58 241 1 0 0 

2. B2 Menerima perbedaan 

antara satu dengan yang 

lain dalam berbagi 

pengetahuan 

46 248 5 1 0 

3. B3 Meningkatkan rasa social 

dengan mementingkan 

kepentingan orang lain 

daripada kepentingan 

sendiri 

16 155 121 8 0 

4. B4 Melakukan upaya inovasi 

didalam berbagi 

pengetahuan 

46 245 9 0 0 

Total 166 889 136 9 0 

Tabel 4.3 Persentase Variabel Budaya 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 41.5 13.83% 

Setuju 222.25 74.08% 

Netral 34 11.33% 

Tidak Setuju 2.25 0.75% 

Sangat Tidak Setuju 0 0.00% 

Berdasarkan data diatas yang merupakan jawaban 300 responden dari 4 

soal pada indikator budaya, yang menjawab sangat setuju sebanyak 

13.83% dan setuju 74.08% yang berarti budaya organisasi 

mempengaruhi proses knowledge sharing. 11.33% menjawab netral, 

0.75% tidak setuju dan sangat tidak setuju 0.00%. Hasil dari perkiraan 

responden membuktikan bahwa budaya organisasi mempengaruhi 

knowledge sharing. Budaya organisasi dapat berasal dari mahasiswa 
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yang mengikuti komunitas dan kebiasaan yang berasal dari 

lingkungannya.  

 Reward : Faktor pendukung yang diduga berpengaruh dalam 

knowledge sharing. Ada 4 soal yang menjelaskan variabel reward 

dengan jumlah jawaban dari responden pada tabel 4.4 serta persentase 

yang dapat dilihat ditabel 4.5 dibawah ini: 

Tabel 4.4 Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Reward 

No Simbol Pertanyaan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

1. R1 Tidak Mengharapkan hadiah 

apapun saat berbagi 

pengetahuan 

109 183 8 0 0 

2. R2 Lebih senang berbagi saat 

tidak adanya imbalan yang 

diberikan 

85 157 58 0 0 

3. R3 Tidak mengupayakan dalam 

mendapatkan hadiah saat 

berbagi 

106 183 11 0 0 

4. R4 Adaya tujuan tertentu dalam 

berbagi pengetahuan  

41 176 83 0 0 

Total 341 699 160 0 0 

 

Tabel 4.5 Persentase Variabel Reward 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 85.25 28.41% 

Setuju 174.75 58.25% 

Netral 40 13.33% 

Tidak Setuju 0 0.00% 

Sangat Tidak Setuju 0 0.00% 

Berdasarkan data diatas dengan 4 pertanyaan yang berhubungan dengan 

reward sebanyak 28.41% menjawab sangat setuju, 58.25% menjawab 

setuju yang menggambarkan reward mempengaruhi proses knowledge 

sharing dan yang menjawab netral sebanyak 13.33%. 0.00% menjawab 
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tidak setuju dan sangat tidak setuju. Berdasarkan hasil data diatas 

mahasiswa beranggapan reward merupakan faktor yang mempengaruhi 

knowledge sharing. 

2. Faktor Individu : Pada faktor ini yang menjadi indikatornya adalah sikap, 

senang membantu dan kaidah timbal balik kemudian diukur sesuai 

jawaban responden. 

 Sikap : Pikiran dan tindakan seseorang yang mempengaruhi proses 

knowledge sharing. Ada 4 soal yang menjelaskan variabel sikap dengan 

jumlah jawaban dari responden pada tabel 4.6 serta perbandingan 

persentasenya dapat dilihat pada tabel 4.7 dibawah ini : 

Tabel 4.6 Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Sikap 

No Simbol Pertanyaan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

1. S1 Saya bersedia berbagi 

pengetahuan baru dengan orang 

lain 

67 229 4 0 0 

2. S2 Berkeinginan kuat untuk 

berbagi pengetahuan dengan 

siapa saja 

50 243 5 2 0 

3. S3 Memiliki kepercayaan terhadap 

kemampuan orang lain 

disekitarnya 

26 154 112 8 0 

4. S4 Dosen/Para ahli/senior 

berperan aktif dalam proses 

berbagi pengetahuan 

61 226 13 0 0 

Total 204 852 134 10 0 

 

Tabel 4.7 Persentase Variabel Sikap 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 51 17% 

Setuju 213 71% 

Netral 33.5 11.17% 

Tidak Setuju 2.5 0.83% 

Sangat Tidak Setuju 0 0.00% 
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Berdasarkan data diatas dari 4 soal pada indikator sikap, 71 %  jawaban 

responden yang paling tinggi menjawab setuju,  sangat setuju sebanyak 

17%, netral 11.17%, tidak setuju 0.83% dan sangat tidak setuju 0.00% 

yang menyatakan sikap mempengaruhi proses knowledge sharing.  

 Senang Membantu : Indikator yang diperkirakan mempengaruhi 

knowledge sharing. Ada 4 soal yang menjelaskan variabel senang 

membantu dengan jumlah jawaban dari responden pada tabel 4.8 serta 

dapat dilihat persentase pada tabel  4.9 dibawah ini : 

Tabel 4.8 Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Senang 

Membantu 

No Simbol Pertanyaan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

1. M1 Menambah pengetahuan 

dengan cara belajar untuk 

menjadi lebih efektif 

46 237 17 0 0 

2. M2 

 

Meluangkan waktu untuk 

membantu sesama dalam 

menambahkan pengetahuan 

36 251 13 0 0 

3. M3 Memanfaatkan pengetahuan 

yang saya miliki terlebih 

dahulu, sehingga saya tidak 

belajar lagi dari dasar 

28 173 80 18 1 

4. M4 Berpartisipasi dalam mengatasi 

permasalahan yang terjadi 

31 227 40 2 0 

Total 101 888 150 20 1 

 

Tabel 4.9 Persentase Variabel Senang Membantu 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 25.25 8.42% 

Setuju 222 74% 

Netral 37.5 12.5% 

Tidak Setuju 5 1.67% 

Sangat Tidak Setuju 0.25 0.08% 
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Berdasarkan data diatas dari 4 soal pada indikator senang membantu, 

responden menjawab sangat setuju sebanyak 8.42% dan setuju 74% 

yang berarti senang membantu  mempengaruhi proses knowledge 

sharing. 12.5% menjawab netral, 1.67% tidak setuju dan sangat tidak 

setuju 0.08%. Hasil dari perkiraan responden membuktikan bahwa 

senang membantu mempengaruhi knowledge sharing.  

 Kaidah Timbal Balik : Salah satu indikator dari faktor individu yang 

diperkirakan mempengaruhi knowledge sharing. Ada 6 soal yang 

menjelaskan variabel kaidah timbal balik dengan jumlah jawaban dari 

responden pada tabel 4.10 serta dengan melihat persentase dari 

responden seperti tabel 4.11 dibawah ini : 

Tabel 4.10 Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Kaidah 

Timbal Balik 

No Simbol Pertanyaan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

1. K1 

 

Adanya perubahan atau pengaruh 

pada sikap atau perilaku dalam 

berbagi 

68 221 11 0 0 

2. K2 Memiliki keterampilan 

komunikasi yang baik 
77 209 14 0 0 

3. K3 Saya mampu memberikan 

feedback/keluhan terhadap 

masalah informasi yang saya 

berikan tidak benar 

23 228 49 0 0 

4. K4 Berbagi pengetahuan 

menambahkan wawasan pada diri 

kita sendiri 

29 253 18 0 0 

5. K5 Ketika seseorang mengalami 

kesulitan dalam memahami suatu 

informasi, maka akan berdiskusi 

untuk mendapatkan feedback dari 

teman tersebut 

25 217 58 0 0 

6. K6 Membagikan pengetahuan yang 

dimiliki untuk mendapatkan  

timbal balik pengetahun orang 

lain 

23 244 33 0 0 

Total 245 1372 183 0 0 
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Tabel 4.11 Persentase Variabel Kaidah Timbal Balik 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 40.83 13.61% 

Setuju 228.67 76.22% 

Netral 30.5 10.17% 

Tidak Setuju 0 0.00% 

Sangat Tidak Setuju 0 0.00% 

Berdasarkan data diatas ada 6 pertanyaan yang berhubungan dengan 

kaidah timbal balik dan memperoleh 13.61% sangat setuju, 76.22% 

menjawab setuju, netral 10.17% dan  0.00% menjawab tidak setuju dan 

sangat tidak setuju. Berdasarkan hasil data diatas mahasiswa 

beranggapan kaidah timbal balik merupakan faktor yang mempengaruhi 

knowledge sharing. 

3. Faktor Teknologi : faktor yang membantu permudahkan proses knowledge 

sharing dengan memanfaatkan software maupun hardware. Ada 8 soal 

yang menjelaskan variabel teknologi dengan jumlah jawaban dari 

responden pada tabel 4.12 serta yang dikirakan mempengaruhi knowledge 

sharing berdasarkan perhitungan persentase dapat diliat di tabel 4.13 

dibawah ini : 

Tabel 4.12 Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Teknologi 

No Simbol Pertanyaan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

1. T1 Mudah dalam berbagi 

informasi atau pengetahuan 

melalui internet 

44 232 23 1 0 

2. T2 Alat pendukung dalam 

mendapatkan ilmu 

pengetahuan 

43 245 12 0 0 

3. T3 Alat untuk proses berbagi ilmu 

pengetahuan 

50 233 16 1 0 

4. T4 Adanya keterbatasan atau 44 233 23 0 0 
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kendala (misalnya kouta) 

dalam  memperoleh atau 

berbagi pengetahuan 

5. T5 Mendorong individu untuk 

mendapatkanatau berbagi 

pengetahuan satu sama lain 

dengan media yang berbeda-

beda (misalnya media 

elektronik, media tertulis atau 

majasah rapat antar kelompok, 

dll) 

20 174 106 0 0 

6. T6 Lebih efektif mendapatkan 

pengetahuan dari interaksi 

secara langsung daripada 

social media 

16 171 113 0 0 

7. T7 Tidak hanya memanfaatkan 

social media untuk sekedar 

media hiburan 

22 185 93 0 0 

8. T8 Bisa berbagi dan mendapatkan 

pengetahuan dengan sistem 

belajar e-learning 

31 216 53 0 0 

Total 270 1689 439 2 0 

 

Tabel 4.13 Persentase Variabel Teknologi 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 33.75 11.25% 

Setuju 211.125 70.38% 

Netral 54.86 18.29% 

Tidak Setuju 0.25 0.08% 

Sangat Tidak Setuju 0 0.00% 

Berdasarkan data diatas dari 8 soal pada faktor teknologi, responden 

menjawab setuju sebanyak  70.38% yang dinyatakan jawaban tertinggi 

pada faktor teknologi dan 11.25% sangat setuju yang berarti teknologi 

mempengaruhi proses knowledge sharing. 18.29% menjawab netral, 

0.08% tidak setuju dan sangat tidak setuju 0.00%. Hasil dari perkiraan 

responden membuktikan bahwa faktor teknologi mempengaruhi 

knowledge sharing.  
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2.2 Persentase Mengevaluasi Faktor Yang Paling Mempengaruhi 

Kemampuan Knowledge Sharing 

 

Perbandingan persentase dari hasil beberapa variabel dan indikator yang 

paling mempengaruhi knowledge sharing dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini:  

Tabel 4.14 Perbandingan Persentase pada Faktor 

Faktor Persentase 

Organisasi 43.65% 

 Budaya 43.96% 

 Reward 43.33% 

Individu 43.38% 

 Sikap 44% 

 Senang Membantu  41.21% 

 Kaidah Timbal Balik 44.92% 

Teknologi  40.82% 

 

Berdasarkan data diatas dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa semua 

faktor mempengaruhi dalam meningkatkan kemampuan knowledge sharing. 

Faktor yang paling pengaruh adalah faktor organisasi 43.65%, faktor yang 

bermula dari kehidupan di sekeliling yang berkeinginan dalam knowledge 

sharing  tanpa mengharapkan imbalan. Dan faktor individu juga menandakan 

adanya kemauan dalam berbagi harus berasal dari diri sendiri dan bermanfaat 

kepada orang lain tanpa paksaan dan menaikkan wawasan dengan persentase 

43.38%. Dan faktor teknologi merupakan faktor yang menunjang knowledge 

sharing dengan persentase 40.82%. 
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2.3 Pengukuran Model 

Teknik pengolahan data menggunakan metode SEM berbasis PLS (Partial 

Least Square), bertujuan untuk mengetahui tujuan prediksi dan mengetahui 

hubungan secara struktural antara variabel budaya, reward, sikap, senang 

membantu, kaidah timbal balik, teknologi terhadap variabel knowledge 

sharing. Pengujiannya meliputi outer dan inner model. Bentuk diagram jalur 

dapat dilihat pada gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Kosntruk Diagram Jalur 
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Adapun penjelasan keterangan dapat dilihat pada tabel 4.2 

Tabel 4.15 Keterangan Variabel Diagram Jalur 

No. Variabel Simbol Indikator 

1. Budaya B1 

 

Mengikuti organisasi mempengaruhi sikap 

dan perilaku 

B2 

 

Menerima perbedaan antara satu dengan 

yang lain dalam berbagi pengetahuan 

B3 

 

 

Meningkatkan rasa sosial dengan 

mementingkan kepentingan orang lain 

daripada kepentingan sendiri 

 B4 Melakukan upaya inovasi didalam berbagi 

pengetahuan 

2. Reward R1 

 

Tidak Mengharapkan hadiah apapun saat 

berbagi pengetahuan 

R2 

 

Lebih senang berbagi saat tidak adanya 

imbalan yang diberikan 

R3 

 

Tidak mengupayakan dalam mendapatkan 

hadiah saat berbagi 

R4 

 

Adaya tujuan tertentu dalam berbagi 

pengetahuan  

3. Sikap S1 

 

Saya bersedia berbagi penegtahuan baru 

dengan orang lain 

S2 

 

Berkeinginan kuat untuk berbagi 

pengetahuan dengan siapa saja 

S3 

 

Memiliki kepercayaan terhadap kemampuan 

orang lain disekitarnya 

S4 Dosen/Para ahli/senior berperan aktif dalam 

proses berbagi pengetahuan 

4. Senang 

Membantu 

M1 

 

Menambahhpengetahuandiidengan cara 

belajarr untukkimenjadiilebih efektif 

M2 

 

Meluangkan waktu untuk membantu sesama 

dalam menambahkan pengetahuan 

M3 Memanfaatkan pengetahuan yang saya 

miliki terlebih dahulu, sehingga saya tidak 

belajar lagi dari dasar 

M4 Berpatisipasi dalam mengatasi permasalahan 

yang terjadi 

5 Kaidah 

Timbal Balik 

K1 

 

Adanya perubahan atau pengaruh pada sikap 

atau perilaku dalam berbagi 

K2 Memiliki keterampilan komunikasi yang 

baik 
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K3 

 

 

Saya mampu memberikan feedback/keluhan 

terhadap masalah informasi yang saya 

berikan tidak benar 

K4 

 

Berbagi pengetahuan menambahkan 

wawasan pada diri kita sendiri 

K5 

 

 

Ketika seseorang mengalami kesulitan 

dalam memahami suatu informasi, maka 

akan berdiskusi untuk mendapatkan 

feedback dari teman tersebut 

K6 Membagikan pengetahuan yang dimiliki 

untuk mendapatkan  timbal balik 

pengetahun orang lain 

6. Teknologi T1 

 

Mudah dalam berbagi informasi atau 

pengetahuan melalui internet 

T2 

 

Alat pendukung dalam mendapatkan ilmu 

pengetahuan 

T3 Alat untuk proses berbagi ilmu pengetahuan 

T4 

 

 

Adanya keterbatasan atau kendala (misalnya 

kouta) dalam  memperoleh atau berbagi 

pengetahuan 

 

T5 

 

 

 

Mendorong individu untuk mendapatkan 

atau berbagi pengetahuan satu sama lain 

denganmmedia yangbiiiberbeda-beda 

(misalnya mediaeelektronik, mediattertulis 

ataummajalah rapattantar kelompok, dll) 

 

T6 

Lebih efektif mendapatkan pengetahuan dari 

interaksi secara langsung daripada social 

media 

 

T7 

Tidak hanya memanfaatkan social media 

untuk sekedar media hiburan 

 

T8 

Bisa berbagi dan mendapatkan pengetahuan 

dengan sistem belajar e-learning 

7. Knowledge 

Sharing 

Y1 

 

Kesediaan diri untuk kerja sama dalam 

berbagi pengetahuan. 

Y2 

 

Menekankan pentingnya kesadaran berbagi 

pengetahuan 

Y3 

 

Mendukung visi/misi  pendidikan dalam 

menerapkan berbagi pengetahuan 

Y4 

 

Menyediakann sistemi yang bisa diakses 

sehinggaa memungkinkann pencarian 

informasii dari luar 
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Y5 Terus menerus mengembangkan strategi dan 

mekanisme-mekanisme. baru untuk berbaagi 

pengetahuan didunia pendidikan 

 

2.3.1 Outer Model 

a. Convergent Validity 

Convergent validity dengan nilai yang diharapkan pada loading faktor lebih 

dari > 0.7. Namun pada penelitian tahap awal nilai loading 0.5 dan 0.6 

dianggap cukup memadai sebagai pembatas minimal dari nilai loading faktor 

(Yuteva, 2010).  

Berikut nilai loading (λ) yang didapatkan seperti gambar 4.3  dibawah ini: 

 

Gambar 4.3 Diagram Jalur disertai Nilai Loading Factor 
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Berdasarkan diagram diatas pada gambar 4.3 beberapa indikator memiliki 

nilai loading faktor >0.4 sampai >0.7. Ketika nilai loading (λ) kecil dari 0,5 

indikatornya harus dihapuskan. Tetapi pada penelitian tahap awal nilai 

loading 0,5 dan 0,6 dianggap cukup memadai. Dan jika nilai loading nya 

lebih dari 0,7 maka indikatornya telah mampu menjelaskan variabel 

hubungan. Penelitian ini menggunakan nilai loading > 0.5. Dan pada variabel 

budaya, sikap, kaidah timbal balik, dan teknologi nilai loading pada setiap 

indikatornya kurang dari yang diharapkan maka harus dihapuskan dari model, 

seperti penjelasan dibahwa ini:  

 Variabel budaya dan indikatornya : 

 

Gambar 4.4 Output variabel budaya 

 

Pada gambar 4.4 seluruh indikator variabel budaya menunjukkan 

bahwa sebagian besar nilai loading > 0.6, kecuali indikator B4 yang 

memiliki nilai loading 0.543 yag berarti kurang dari 0.6. Maka 

indikator B4 harus dihapuskan karena memiliki tingkat validitas yang 

rendah. 
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 Variabel sikap dan indikatornya 

 

Gambar 4.5 Output variabel sikap 

Dari hasil output diatas, dapat dilihat bahwa indikator S4 memiliki 

nilai loading kurang dari 0.6 maka harus dihapuskan. 

 Variabel kaidah timbal balik dan indikatornya 

 

Gambar 4.6 Output variabel kaidah timbal balik 

Pada gambar 4.6 indikator K1 dan K2 mempunyai nilai loading 

dibawah 0.6 sehingga kedua indikator tersebut lebih baik dihapuskan 

untuk memenuhi convergent validity. 

 Variabel teknologi dan indikatornya 

 

Gambar 4.7 Output variabel teknologi 
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Pada gambar 4.7 diatas, menunjukkan bahwa sebagian besar indikator 

variabel teknologi memiliki nilai loading > 0.6 kecuali indikator T5 

dan T6 yang memiliki nilai loading kurang dari 0.6 yaitu 0.442  dan 

0.497 yang berarti harus dihilangkan atau dihapus dari model. 

Sedangkan untuk indikator yang memiliki nilai loading lebih besar 

dari 0.6 berarti memiliki tingkat validitas yang tinggi, sehingga 

memenuhi convergent validity. 

Oleh karena itu, indikator B4, S4, K1, K2, T5, dan T6 harus dihapuskan 

karena mengandung hasil tidak valid dan memiliki tingkat validitas yang 

rendah. Dapat dilihat pada diagram baru dibawah ini :  

 

Gambar 4.8 Diagram Jalur Setelah Indikator Dihapuskan 
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Berikut ini hasil outer loading sebelum dan sesudah estimasi bernilai valid 

dapat dilihat pada tabel 4.3 

Tabel 4.16 Nilai outer loading bernilai valid 

Variabel Indikator 

Outer 

loading 

sebelum 

dihapus 

Outer 

loading 

sesudah 

dihapus 

Validitas 

Budaya B1 0.791 0.821 Valid 

B2 0.756 0.810 Valid 

B3 0.622 0.645 Valid 

B4 0.543 - Tidak valid 

Reward R1 0.783 0.782 Valid 

R2 0.615 0.615 Valid 

R3 0.781 0.781 Valid 

R4 0.712 0.712 Valid 

Sikap S1 0.842 0.870 Valid 

S2 0.791 0.824 Valid 

S3 0.755 0.752 Valid 

S4 0.496 - Tidak valid 

Senang 

Membantu 

M1 0.776 0.776 Valid 

M2 0.760 0.760 Valid 

M3 0.706 0.706 Valid 

M4 0.704 0.704 Valid 

Kaidah 

timbal balik 

K1 0.540 - Tidak valid 

K2 0.595 - Tidak valid 

K3 0.665 0.687 Valid 

K4 0.625 0.610 Valid 

K5 0.723 0.799 Valid 

K6 0.714 0.751 Valid 

Teknologi 

 

 

 

 

 

 

 

T1 0.812 0.720 Valid 

T2 0.759 0.731 Valid 

T3 0.723 0.762 Valid 

T4 0.822 0.728 Valid 

T5 0.442 - Tidak valid 

T6 0.497 - Tidak valid 

T7 0.594 0.565 Valid 

T8 0.635 0.629 Valid 
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b. Discriminant validity  

Discriminant validity menjelaskan perbedaan variabel laten dengan variabel 

laten lainnya dari nilai loading pada setiap indikator. Discriminant validity 

yang baik dilihat dari nilai loading variabel paling besar dengan nilai loading 

lainnya terhadap variabel laten lainnya, seperti tabel dibawah ini: 

Tabel 4.17 Discriminant validity 

 

Berdasarkan tabel diatas, setiap variabel memenuhi nilai discriminant validity 

karena memiliki nilai kolerasi lebih tinggi dari variabel lain. Nilai 

discriminant validity pada variabel budaya yang bernilai 0.763 mampu 

memprediksikan nilai variabel lainnya karena memiliki nilai lebih tinggi dari 

variabel kaidah timbal balik (0.715), knowledge sharing (0.736), reward 

(0.726), senang membantu (0.737) dan teknologi (0.739). Kecuali variabel 

sikap yang memperoleh nilai 0.817, yang berarti sebaliknya. Variabel sikap 

mampu memprediksi variabel budaya, kaidah timbal balik, knowledge 

sharing, reward, senang membantu dan teknologi. 

Hal ini berarti bahwa setiap variabel laten memiliki discriminant validity 

yang baik, karena variabel laten setelah dievaluasi memiliki pengukur yang 

berkorelasi tinggi dengan konstruk nya. 
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c. AVE (Average Variance Extracted) 

AVE mempunyai nilai minimal 0,5 yang berfungsi untuk menunjukan ukuran 

convergent validity yang baik (Nikmatus Sholiha & Salamah, 2015). 

Penghapusan indikator B4, S4, K1, K2, T5 dan T6 juga mempengaruhi nilai 

AVE. Semakin baik nilai AVE menunjukkan bahwa hubungan antar indikator 

sudah memenuhi convergent validity. Dalam artian model memiliki validitas 

deskriminan yang lebih baik apabila akar kuadrat AVE untuk masing-masing 

variabel lebih besar dari hubungan antara dua variabel didalam model. 

Adapun nilai AVE yang dihasilkan dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.17 Nilai AVE (Average Variance Extracted) 

Variabel AVE Akar AVE 

Budaya 0.582 0.763 

Reward 0.527 0.726 

Sikap 0.667 0.817 

Senang Membantu 0.544 0.738 

Kaidah Timbal Balik 0.512 0.716 

Teknologi 0.546 0.739 

Knowledge Sharing 0.541 0.736 

Nilai AVE untuk setiap kolerasi lebih besar dari kolerasi antar variabel pada 

model, maka memiliki discriminant validity yang baik. 

 

d. Composite Reliability  

Reliability mempunyai nilai reliability yaitu lebih dari 0,7. Seperti tabel 

dibawah ini:  
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Tabel 4.19 Composite Reliability 

Variabel Composite Reliability 

Budaya 0,805 

Reward 0,815 

Sikap 0,857 

Senang Membantu 0,826 

Kaidah Timbal Balik 0,806 

Teknologi 0,876 

Knowledge Sharing 0,855 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa variabel budaya, reward, 

sikap, senang membantu, kaidah timbal balik, dan teknologi mampu 

mengukur knowledge sharing atau dapat dipercaya untuk mengukur 

knowledge sharing karena nilai composite reliability lebih dari 0,7. Beberapa 

indikator telah dihapuskan pada proses mencari convergent validity karena 

nilai kurang dari yang diharapkan. Adapun indikator yang dihapus yaitu 

indikator B4, S4, K1, K2, T5, dan T6 agar memperoleh nilai yang baik sesuai 

dengan batas nilai reliability.  

 

2.3.2 Inner Model 

Pengujian model struktural menggunakan nilai R-Square yang berfungsi 

untuk memperkuat dugaan dari variabel laten endogen. Nilai R-Square 

merupakan determinan pada variabel endogen. Apabila nilai R-Square  makin 

besar maka kekuataan dugaan untuk penelitian akan semakin baik. Nilai R-

Square sebesar 0.67 dikatakan “Baik”, R-Square sebesar 0.33 dikatakan 
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“Moderat” dan R-Square sebesar 0.19 dikatakan “Buruk”. (Rusmansyah, 

2019)  

Tabel 4.20 Nilai R-Square 

Variabel R-Square Keterangan 

Knowledge Sharing (KS) 0.441 Moderat 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa variabel knowledge sharing 

sebagai variabel dependen memperoleh nilai R-Square sebesar 0,441 atau 

4.41% yang berarti dapat dijelaskan oleh variabel independen. Variabel 

budaya, reward, sikap, senang membantu, kaidah timbal balik dan teknologi 

mempengaruhi kemampuan knowledge sharing. 

 

Gambar 4.9 Nilai R-Square 
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2.4 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis untuk melihat hubungan antar variabel dapat dilakukan 

dengan cara proses bootstrapping pada SemPLS dengan tingkat signifikansi 

0.05.  Nilai yang didapatkan  untuk menguji hipotesis  terdapat pada output 

result for inner weight yang memperkirakan error untuk perhitungannya. 

 

2.4.1 Uji T 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai t-statistik/t-

hitung dengan t-tabel. Nilai t-tabel yang signifikansi 0,05 adalah 1,96. Jika 

nilai t-statistik lebih tinggi dari nilai t-tabel maka pengaruh antar variabel 

memiliki hubungan yang signifikan, Begitu sebaliknya, jika nilai t-statistik 

lebih rendah dari nilai t-tabel maka pengaruh antar variabel memiliki 

hubungan yang tidak signifikan. Dalam penelitian ini, uji hipotesis dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.21 Uji Hipotesis 

Variabel 

Original 

sampel 

estimate (O) 

Mean Of 

Subsamples 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STEDEV) 

T-Statistics 

(|O/STERR) 
Keterangan 

Budaya -> 

KS 
0.385 0.379 0.152 2.532 Diterima 

Kaidah 

Timbal Balik 

-> KS 

0.176 0.176 0.066 2.663 Diterima 

Reward -> 

KS 
0.245 0.247 0.049 5.015 Diterima 

Senang 

Membantu -

> KS 

0.080 0.087 0.066 1.199 Ditolak 

Sikap -> KS -0.192 -0.175 0.117 1.634 Ditolak 

Teknologi -> 

KS 
0.204 0.198 0.082 2.504 Diterima 
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Penjelasan Hipotesis 

1. Budaya Berhubungan Dengan Knowledge Sharing 

Hasil pengujian hipotesis budaya berhubungan dengan knowledge sharing 

menunjukan bahwa nilai koefisien jalur sebesar 0,385 dengan nilai t-

statistics sebesar 2.532. Hipotesis diterima atau memiliki hubungan yang  

signifikan dikarenakan nilai t-tabel lebih kecil dari nilai t-statistics yaitu 

1.96 < 2.532. Hal ini berarti hipotesis di terima. 

2. Kaidah Timbal Balik Berhubungan Dengan Knowledge Sharing 

Hasil pengujian hipotesis kaidah timbal balik berhubungan dengan 

knowledge sharing menunjukan bahwa nilai koefisien jalur sebesar 0,176 

dengan nilai t-statistics sebesar 2.663. Nilai tersebut lebih besar dari t-tabel 

(1.96) yang berarti kaidah timbal balik mempunyai hubungan yang 

signifikan. Hal ini berarti hipotesis di terima. 

3. Reward Berhubungan Dengan Knowledge Sharing 

Hasil pengujian hipotesis reward berhubungan dengan knowledge sharing 

menunjukan bahwa nilai koefisien jalur sebesar 0,245 dengan nilai t-

statistics sebesar 5.015. Hipotesis diterima atau memiliki hubungan yang 

signifikan dikarenakan nilai t-tabel lebih rendah dari nilai t-statistics yaitu 

1.96 < 5.015. hal ini berarti hipotesis di terima. 

4. Senang Membantu Berhubungan Dengan Knowledge Sharing 

Hasil pengujian hipotesis senang membantu berhubungan dengan 

knowledge sharing menunjukan bahwa nilai koefisien jalur sebesar 0,080 

dengan nilai t-statistics sebesar 1.199. Nilai tersebut lebih kecil dari t-tabel 



59 
 

 
 

(1.96) yang berarti senang membantu mempunyai hubungan yang tidak 

signifikan. Hal ini berarti hipotesis di tolak. 

5. Sikap Berhubungan Dengan Knowledge Sharing 

Hasil pengujian hipotesis sikap berhubungan dengan knowledge sharing 

menunjukan bahwa nilai koefisien jalur sebesar -0,192 dengan nilai t-

statistics sebesar 1.634. Nilai tersebut lebih kecil dari t-tabel (1.96) yang 

berarti sikap mempunyai hubungan yang tidak signifikan. Hal ini berarti 

hipotesis di tolak. 

6. Teknologi Berhubungan Dengan Knowledge Sharing 

Hasil pengujian hipotesis budaya berhubungan dengan knowledge sharing 

menunjukan bahwa nilai koefisien jalur sebesar 0.204 dengan nilai t-

statistics sebesar 2.504. Hipotesis diterima atau memiliki hubungan yang 

signifikan dikarenakan nilai t-tabel lebih rendah dari nilai t-statistics yaitu 

1.96 < 2.504. Hal ini berarti hipotesis di terima. 

 

2.4.2 Uji F 

Uji F dilakukan untuk menunjukkan secara simultan agar variabel 

independen dapat menjelaskan variabel dependen dengan baik atau secara 

bersama.-.sama. Apakah adanya pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen(Mathari, 2016).  

Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh R-Square sebesar 0.441 (4.41%) dengan 

jumlah variabel independen 6 dan jumlah sampel 300 maka diperoleh nilai 

Fhitung dan Ttabel signifikasi 0.05 adalah sebagai berikut : 
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Rumus Uji F adalah : 

         
   (     )

(    ) 
 

Keterangan : 

R
2 
= R-Square (Koefisien Determinan) 

k = Variabel independen  

n = Jumlah sampel  

 

         
     (       )

(      )  
       

 

Ftabel = Fa (k,n-k-1) = F0.05 (6, 300 - 6 – 1 )  

 = F0.05 (6, 293) = 2.13 (diperoleh dari Tabel F) 

Jadi, Fhitung memperoleh sebesar 38.4 dan Ftabel memperoleh sebesar 2.13 yang 

berarti H0 ditolak (38.4 ≥ 2.13 ) dan adanya pengaruh secara bersama – sama 

variabel independen terhadap variabel dependen.  

 

B. Pembahasan 

Faktor-faktor yang dapat meningkatkan kemampuan knowledge sharing pada 

penelitian ini ada 3: pertama faktor organisasi yang mempunyai dua variabel yaitu 

variabel budaya dan reward, kedua faktor individu yang mempunyai tiga variabel 

yaitu sikap, senang membantu dan kaidah timbal balik, dan ketiga faktor 

teknologi yang mendukung dalam proses meningkatkan knowledge sharing. 

1. Pengaruh Faktor Organisasi Terhadap Knowledge Sharing  

Berdasarkan jawaban responden faktor organisasi yang meliputi budaya dan 

reward mendapat persentase 43.65% dapat dilihat pada tabel 4.14 yang 
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menyatakan bahwa faktor organisasi berpengaruh terhadap kemampuan 

dalam meningkatkan knowledge sharing.  

1) Budaya Organisasi 

Budaya organisasi adalah pola atau cara hidup yang terus berhubungan 

dengan orang lain dalam memecahkan masalah, beradaptasi dengan 

lingkungan, bahkan dalam memperluas pengetahuan. Rasa sosial budaya 

membangun jati diri, meningkatkan dam mempengaruhi sikap.  

Berdasarkan perhitungan menggunakan persentase dari jawaban 

responden memperoleh 43.96% yang dapat dilihat pada tabel 4.14 

menyatakan budaya meningkatkan kemampuan berbagi pengetahuan.  

Sedangkan berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan adanya pengaruh 

terhadap knowledge sharing. Hasil uji hipotesis memperoleh nilai t-

hitung sebesar 2.532 yang menyatakan adanya pengaruh secara 

signifikasi pada variabel budaya karena nilai t-hitung lebih besar dari 

nilai t-tabel (2.532  > 1,96) maka hipotesis diterima. 

2) Reward  

Reward adalah sebuah imbalan, penghargaan atau bonus sebagai 

motivasi yang diberikan ke seseorang karena sudah mendapatkan 

sesuatu. Akan tetapi, responden beranggapan dalam berbagi pengetahuan 

tidak ada tujuan tertentu, tidak mengharapkan imbalan apapun walaupun 

reward merupakan faktor organisasi yang menjadi motivasi. 
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Berdasarkan perhitungan menggunakan persentase dari jawaban 

responden reward memperoleh 43.33% yang dapat dilihat pada tabel 4.14 

menyatakan reward meningkatkan kemampuan berbagi pengetahuan.  

Sedangkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan adanya pengaruh 

reward terhadap knowledge sharing. Hasil uji hipotesis memperoleh nilai 

t-hitung sebesar 5.015 yang menyatakan adanya pengaruh secara 

signifikasi pada variabel reward karena nilai t-hitung lebih besar dari 

nilai t-tabel (5.015 > 1,96) maka hipotesis diterima. 

 

2. Pengaruh Faktor Individu Terhadap Knowledge Sharing  

Berdasarkan jawaban responden faktor individu yang meliputi sikap,senang 

membantu dan kaidah timbal balik mendapat persentase 43.38% dapat dilihat 

pada tabel 4.14 yang menyatakan bahwa faktor individu berpengaruh 

terhadap kemampuan dalam meningkatkan knowledge sharing.  

1) Sikap 

Sikap adalah rasa emosional terhadap sesuatu yang diketahui dalam 

mencapai tujuan baik bersifat positif atau negatif. Rasa emosional yang 

dimaksud bisa berupa kepercayaan terhadap kemampuan orang lain dan 

terhadap rasa ingin berbagi kepada siapa saja. Sesuatu yang diharapkan 

akan dihasilkan oleh sikap yang baik. 

Berdasarkan perhitungan menggunakan persentase dari jawaban 

responden memperoleh 44% dapat dilihat pada tabel 4.14 yang 

menyatakan sikap meningkatkan kemampuan berbagi pengetahuan.  
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Namun berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan tidak adanya 

pengaruh terhadap knowledge sharing. Hasil uji hipotesis memperoleh 

nilai t-hitung sebesar 1.634 yang menyatakan tidak adanya pengaruh 

secara signifikasi pada variabel sikap karena nilai t-hitung lebih kecil dari 

nilai t-tabel (1.634  < 1,96) maka hipotesis ditolak. 

2) Senang Membantu  

Senang membantu adalah perilaku seseorang dalam memperoleh dan 

membagikan sesuatu. dengan membantu orang lain juga berdampak pada 

diri sendiri dalam mengatasi permasalahan wawasan.  

Berdasarkan perhitungan menggunakan persentase dari jawaban 

responden memperoleh 41.21% dapat dilihat pada tabel 4.14 yang 

menyatakan senang membantu meningkatkan kemampuan berbagi 

pengetahuan.  

Namun berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan tidak adanya 

pengaruh terhadap knowledge sharing. Hasil uji hipotesis memperoleh 

nilai t-hitung sebesar 1.199 yang menyatakan tidak adanya pengaruh 

secara signifikasi pada variabel senang membantu karena nilai t-hitung 

lebih kecil dari nilai t-tabel (1.199  < 1,96) maka hipotesis ditolak. 

3) Kaidah Timbal Balik 

Kaidah timbal balik adalah hasil yang didapatkan dari interaksi bertukar 

pikiran, pengetahuan untuk memperluas wawasan, dan memberikan 

kemudahan dalam mengatasi kesulitan memahami informasi atau 
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pengetahuan dapat diselesaikan dengan berdiskusi sesama teman bahkan 

memperbaiki keterampilan komunikasi. 

Berdasarkan perhitungan menggunakan persentase dari jawaban 

responden kaidah timbal balik memperoleh 44.92% dapat dilihat pada 

tabel 4.14 yang menyatakan adanya peningkatan kemampuan pada 

berbagi pengetahuan.  

Sedangkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan adanya pengaruh 

terhadap knowledge sharing. Hasil uji hipotesis memperoleh nilai t-

hitung sebesar 2.663 yang menyatakan adanya pengaruh secara 

signifikasi pada kaidah timbal balik karena nilai t-hitung lebih besar dari 

nilai t-tabel (2.663 > 1,96) maka hipotesis diterima. 

 

3. Pengaruh Faktor Teknologi Terhadap Knowledge Sharing  

Berdasarkan jawaban responden faktor teknologi mendapat persentase 

40.82%  dapat dilihat di tabel 4.14 yang menyatakan bahwa faktor teknologi 

berpengaruh terhadap kemampuan dalam meningkatkan knowledge sharing. 

Bantua teknologi mempermudah proses berbagi pengetahuan dengan 

memanfaatkan perangkat software dan hardware agar belajar menjadi lebih 

efektif, memperoleh pengetahuan juga bisa didapatkan dari berbagai sumber. 

 

C. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa terdapat pengaruh 

berdasarkan presentase dari jawaban responden yang mana variabel budaya, 

reward, sikap, senang membantu, kaidah timbah timbal balik dan teknologi 
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terhadap kemampuan dalam knowledge sharing.  Proses knowledge sharing 

sangat berpengaruh terhadap individu, dan lingkungan.  

Bagi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang akan menjadi 

seorang berjiwa pendidik, proses knowledge sharing sangat perlu ditingkatkan 

karena memberikan efek dalam meningkatkan kreatifitas dan inovasi, menambah 

wawasan yang luas bahkan dapat meningkatkan keterampilan komunikasi. 

Misalnya dengan dilingkungan organisasi mengajarkan kita untuk bisa saling 

menghargai pendapat orang lain yang mempengaruhi sikap dan perilaku, adanya 

rasa percaya antar sesama, menjadi seseorang yang lebih aktif jika berorganisasi, 

meningkatnya rasa social tanpa mengharapkan imbalan apapun bahkan adanya 

feedback dari kesulitan dalam memahami suatu informasi.  

Faktor knowledge sharing harus dikembangkan dalam dunia pendidikan, 

hal ini dilakukan untuk terus meningkatkan kemampuan pengetahuan menjadi 

lebih baik dengan berbagai kendala, meningkatkan kualitas atau bahkan akan 

meningkatkan data saing pendidikan di Indonesia. 

Hasil Penelitian membuktikan bahwa knowledge sharing dapat dilakukan 

dengan berbagai faktor, yaitu faktor organisasi yang meliputi variabel budaya dan 

reward, faktor individu yang meliputi variabel sikap, senang membantu, kaidah 

timbal balik dan faktor teknologi yang mendukung dalam proses knowledge 

sharing.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian yang telah dijelaskan berdasarkan bab-bab sebelumnya pada 

penulisan penelitian ini dan menjawab rumusan masalah di dalam penelitian 

ini, maka penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil pengamatan dan pengujian yang dilakukan, penulis 

mendapatkan faktor-faktor yang meningkatkan kemampuan knowledge 

sharing adalah faktor organisasi yang meliputi budaya dan reward, faktor 

individu yang meliputi sikap, senang membantu, dan kaidah timbal balik, 

serta faktor teknologi yang memanfaatkan perangkat software dan 

hardware dalam proses berbagi. 

2. Dengan menggunakan metode SEM-PLS dalam melakukan proses 

pengujian, maka didapatkan nilai perhitungan persentase dari jawaban 

responden terhadap faktor yang mempengaruhi knowledge sharing yaitu 

faktor organisasi 43.65%, faktor individu 43.38% dan faktor teknologi 

40.82%. Hasil koefesien determinasi pada analisis SEM-PLS 

menunjukkan bahwa budaya, organisasi, reward, sikap senang membantu, 

kaidah timbal balik dan teknologi mempengaruhi knowledge sharing 

sebesar 44.1%  
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B. Saran 

1. Penulis mengharapkan penelitian ini dapat menambah kajian ilmu dan 

wawasan bagi akademisi, mahasiswa dan masyarakat umum lainnya. 

2. Penulis mengharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penulis 

lainnya yang memiliki ketertarikan tehadap topik knowledge sharing. 

3. Penulis menyadari masih terdapat kekurangan dalam proses penelitian dan 

hasil sehingga  ini memberikan kesempatan kepada penulis lainnya untuk 

dapat mengembangkan kembali apa yang masih menjadi kekurangan 

dalam penulisan penelitian ini. 
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Lampiran 1:  

 

 



 

 
 

Lampiran 2:Kuesioner 

 

Koesioner Knowledge  Sharing (berbagi  pengetahuan) sebagai data dalam 

menyelesaikan tugas akhir yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang 

Menpengaruhi Knowledge Sharing Mahasiswa Tarbiyah”. 

Jawablah semua pertanyaan yang ada dan pilih salah satu yang sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya dari 5 jawaban, beri tanda silang (x) untuk pilihan anda 

pada jawaban yang tersedia. 

 

Nama :  

Nim :  

Jurusan :  

Jenis Kelamin :  

Organisasi/Komunitas : 1. 

  2. 

  3. 

Keterangan pilihan skala jawaban : SS= Sangat Setuju, S= Tidak Setuju, N=Netral 

/Ragu-Ragu, TS= Tidak Setuju, STS= Sangat Tidak Setuju 

Faktor Knowledge Sharing 

Faktor Organisasi SS S N TS STS 

1. Budaya      

 Mengikuti organisasi mempengaruhi sikap 
dan perilaku 

     

 Menerima perbedaan antara satu dengan 
yang lain dalam berbagi pengetahuan 

     

 Meningkatkan rasa sosial dengan 

mementingkan kepentingan orang lain 

daripada kepentingan sendiri 

     

 Melakukan upaya inovasi didalam berbagi 

pengetahuan      

2. Insentif/Reward SS S TP TS STS 

 Tidak mengharapkan hadiah apapun saat 
berbagi pengetahuan 

     

 Lebih senang berbagi saat tidak adanya 
imbalan yang diberikan 

     

 Tidak mengupayakan dalam mendapatkan 
hadiah saat berbagi 

     

 Adanya tujuan tertentu dalam berbagi 

pengetahuan 
     



 

 
 

Faktor Individu 

1. Sikap SS S N TS STS 

 Saya bersedia berbagi pengetahuan baru 

dengan orang lain 
     

 Berkeinginan kuat untuk berbagi 

pengetahuan dengan siapa saja 
     

 Memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuan orang lain disekitarnya 

     

 Dosen/para ahli/senior berperan aktif 
dalam proses berbagi pengetahuan 

 

     

2. Senang Membantu orang lain SS S N TS STS 

 Menambah pengetahuan dengan cara 
belajar untuk menjadi  lebih kreatif 

     

 Meluangkan waktu untuk membantu 
sesama dalam menambahkan pengetahuan 

     

 Memanfaatkan pengetahuan yang saya 
miliki terlebih dahulu, sehingga saya tidak 

belajar lagi dari dasar 

     

 Berpatisipati dalam mengatasi 
permasalahan yang terjadi 

 

     

3. Kaidah timbah balik SS S N TS STS 

 Adanya perubahan atau pengaruh pada 
sikap atau perilaku dalam berbagi  

     

 Memiliki keterampilan komunikasi yang 
baik 

     

 Saya mampu memberikan 

feedback/keluhan terhadap masalah 

informasi yang saya berikan tidak benar   

     

 Berbagi pengetahuan menambahkan 
wawasan pada diri kita sendiri 

     

 Ketika seseorang mengalami kesulitan 
dalam memahami suatu informasi, maka 

akan berdiskusi untuk mendapatkan 

feedback dari teman tersebut. 

     

 Membagikan pengetahuan yang dimiliki 
untuk mendapatkan timbal balik 

pengetahuan orang lain. 

 

     

Faktor Teknologi  SS S N TS STS 

 Mudah dalam berbagi informasi atau 
pengetahuan melalui internet 

     

 Alat pendukung dalam mendapatkan ilmu      



 

 
 

pengetahuan 

 Alat untuk proses berbagi ilmu 
pengetahuan  

     

 Adanya keterbatasan atau kendala  
(misalnya kouta) dalam memperoleh atau 

berbagi pengetahuan 

     

 Mendorong individu untuk mendapatkanatau 

berbagi pengetahuan satu sama lain dengan 

media yang berbeda-beda (misalnya media 

elektronik, media tertulis atau majasah rapat 

antar kelompok, dll) 

     

 Lebih efektif mendapatkan pengetahuan 

dari interaksi secara langsung daripada 

social media 

     

 Tidak hanya memanfatkan sosial media 
untuk sekedar media hiburan 

     

 Bisa berbagi dan mendapatkan 
pengetahuan dengan sistem belajar e-

learning 

 

     

Knowledge Sharing SS S N TS STS 

 Kesediaan diri untuk kerja sama dalam 
berbagi pengetahuan 

     

 Menekankan pentingnya kesadaran 
berbagi pengetahuan 

     

 Mendukung visi/misi pendidikan dalam 
menerapkan berbagi pengetahuan 

     

 Menyediakan system yang bisa diakses 
sehingga memungkinkan pencarian 

informasi dari luar 

     

 Terus menerus mengembangkan strategi 

dan mekanisme-mekanisme baru untuk 

berbagi pengetahuan didunia pendidikan 

 

     

 

 



 

 

Lampiran 3 : Foto Pembagian Link Koesioner Melalui Whatsapp 
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Lampiran 4 : Foto Hasil Penelitian 

 

 

Gambar 1 :  300 responden yang telah menjawab khusus mahasiswa FTK 

 

 

Gambar 2 persentase jenis kelamin dan jurusan responden 
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Lampiran 5 : Angket Responden  

 

    

Gambar 1 Mengisi Indentitas Responden 

 

  

Gambar 2 Responden menjawab Koesioner  


